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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Belajaradalahsuatuprosesyangkompleksyangterjadipada

dirisetiap orang sepanjang hidupnya.Prosesbelajaritu terjadi

karenaadanyainteraksiantaraseseorangdenganlingkungannya.Oleh

karenaitu,belajardapatterjadikapansajadandimanasaja.Salah

satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya

perubahantingkahlakupadadiriorangituyangmungkindisebabkan

oleh terjadinya perubahanpada tingkatpengetahuan,keterampilan,

atausikapnya.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin

mendorong upaya-upaya pembaharuandalam pemanfaatanhasil-hasil

teknologidalam prosesbelajar.Parapendidikdituntutagarmampu

menggunakanmediayangdapatdisediakanolehsekolah,dantidak

tertutup kemungkinan bahwa media tersebut sesuai dengan

perkembangan dan tuntutan zaman.Disamping itu,pendidik juga

dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media

pembelajaranyangakandigunakannyaapabilamediatersebutbelum

tersedia. Untuk itu pendidik harus memiliki pengetahuan dan

pemahamanyangcukuptentangmediapembelajaran.

Walaupuntujuanawaldaripembelajaranitusudahbaik,akan

tetapijikatidakdidukungolehmediayangtepat,tujuanyangbaik



tersebutsangatsulituntukdapattercapaidenganbaik.Sebuahmedia

dalam pembelajaran akan mempengaruhi sampai tida knya suatu

informasisecaralengkapdantepatsasaran,sertamempengaruhihasil

akhirdariprosespembelajarantersebut[1].

Betapapentingnyaperananmediapembelajarandalam proses

belajarmengajar.FirmanAllahSwtdalamsuratAl-Baqarahayat31:

[2]

Artinya:“DanDia mengajarkankepada Adam Nama-nama (benda-
benda)seluruhnya,kemudianmengemukakannyakepadaParaMalaikat
laluberfirman:"Sebutkanlahkepada-Kunamabenda-bendaitujika
kamumemangbenarorang-orangyangbenar!"

DariayattersebutAllahmengajarkankepadaNabiAdamA.s.

nama-nama benda seluruhnya yang ada dibumi,Kemudian Allah

memerintahkan kepada malaikat untuk menyebutkannya, yang

sebenarnyabelum diketahuiolehparamalaikat.Benda-bendayang

disebutkan oleh NabiAdam A.s.diperintahkan oleh Allah SWT.

tentunyatelahdiberikangambaranbentuknyaolehAllahSWT.

Secarajelastelahdigambarkanjugatentangpenggunaanmedia

pembelajarandalamduniapendidikanyangdituangkandalamUndang-

undangSisdiknasNomor20 Tahun2003 Pasal40:2 menyebutkan

bahwa:Pendidikdantenagakependidikanberkewajibanmenciptakan

suasanapendidikanyangbermakna,menyenangkan,kreatif,dinamisdan



dialogis[3].

Gurumerupakankomponenpengajaranmemegangperananutama

didalam pendidikan,karenakeberhasilanprosesbelajarmengajar

ditentukan oleh guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi

pelajaran kepada siswa melaluiinteraksikomunikasidalam proses

belajar mengajar yang dilakukannya,terutama dalam menggunakan

mediapembelajaran,

Mediapembelajaranadalahmediayangdigunakanolehseorang

pendidik sebagaialatbantudalam prosesbelajarmengajarserta

saranapembawapesandarisumberbelajarkepenerimapesanbelajar

(siswa). Seorang pendidik dalam mengajar memerlukan media

pembelajaran.Penggunaanmediapembelajaransangatdibutuhkanagar

dapatmemotivasipesertadidikuntukmenyukaidanmemperolehhasil

yangbaguspadapelajarantersebut.Penggunaanmediadalamproses

pembelajaran dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas prestasi

belajar.Diharapkanprosespembelajaranmenjadiefektif,interaktif,

danefisien[4].

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran

dalam prosesbelajarmengajardapatmembangkitkankeinginandan

minat yang baru,membangkitkan motivasidan rangsangan kegiatan

belajar,danbahkanmembawapengaruh-pengaruhpsikologisterhadap

siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi

pembelajaranakansangatmembantukeefektifanprosespembelajaran



dan penyampaian pesan dan isipelajaran pada saat itu.Selain

membangkitkan motivasidan minatsiswa,media pembelajaran juga

dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,menyajikan data

dengan menarik dan terpercaya,memudahkan penafsiran data,dan

memadatkaninformasi.

Sejalan dengan uraian ini,Mahmud Yunus mengungkapkan,

bahwasannya media pembelajaran paling besarpengaruhnya kepada

indera dan lebih dapat menjamin pemahaman. Orang yang

mendengarkan saja tidaklah sama tingkatpemahamannya dan lama

bertahannyadibandingkandenganmerekayangmelihat,ataumelihat

danmendengarnya[5].

Dalam prosesbelajarmengajar,kehadiran media mempunyai

arti yang cukup penting karena dalam kegiatan tersebut

ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan

menghadirkanmedia sebagaiperantara.Kerumitanbahanyang akan

disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan

bantuanmedia.Mediadapatmewakiliapayangkurangmampuguru

ucapkanmelaluikata-kataataukalimattertentu.Bahkankeabstrakan

bahandapatdikonkretkandengankehadiranmedia[6].

Dibidang pengajaranbahasa asing,Al-Qasimimengemukakan

pentingnyaataumanfaatpenggunaanmediayaituuntukmembatasiatau

mengurangipenggunaanteknikterjemah,memastikanbahwasiswabenar

-benarmemahamimakna,menambahkemenarikandankesenangansiswa



terhadap pelajaran,dan,menjadistimulusatauperangsang peran

sertadanketerlibatansiswa[7].

Bahasaasingataual-lughohal-ajnabiyahdalambahasaArab

danforeignlanguagedalambahasaInggrissecaraumumadalahbahasa

yangdigunakanolehorangasing.Pengertianasing sepertidijelaskan

dalam KamusBesarBahasa Indonesia (KBBI)edisiIV (2008:3)

adalahorangatausesuatuyang berasaldariluarnegeriatauluar

lingkungan.SehinggadapatdipahamibahwasecaraformalbahasaArab

merupakanbahasaasing.

Pendidikan bahasa Arab sangat dibutuhkan dewasa ini di

Indonesia,mengingatsedikitnyalembagapendidikanyangmengajarkan

bahasaArabdibandingkandenganbahasaasinglainnya[8].

Seorangguruyangmemilikikompetensipedagogikyangbaik,ia

akanmampumenggunakanmediapembelajarandalam prosesbelajar

mengajardanakanmampumeningkatkanhasilbelajarpesertadidik,

khususnya pelajaran bahasa Arab yang pada dasarnya termasuk

pelajaranyangmemilikitingkatkesulitanyangcukuptinggi.Media

pembelajaran berperan penting dalam pembelajaran bahasa Arab.

Telah banyak penelitianyang membuktikankeefektifanpenggunaan

media dalam pembelajaran bahasa asing (Arab),sayangnya tidak

banyakguruyangmenggunakanmediapembelajaransebagaisalahsatu

unsur penunjang proses pembelajaran bahasa Arab, salah satu

diantaranya adalah karena menurut guru, penyediaan media



pembelajaranmembutuhkanbiayayangbanyakdanwaktuyangcukup

panjang.Dalam haliniguru tidak mau banyak mengambilresiko,

sehingga pembelajaran bahasa menjadikan siswa cepat mengalami

kebosanan[9].

Penggunaan media juga dapat membantu siswa dalam

meningkatkanpemahaman,menyajikanmateriataudatadenganmenarik,

memudahkan menafsirkan data,dan memadatkan informasi salah

satunyamenggunakanmediapembelajaranaudiovisual.Pendapatlain

menjelaskanbahwamediapembelajaran,khususnyamediaaudiovisual

memilikiempat fungsi,yaitu fungsiatensi,fungsiafektif,fungsi

kognitif,danfungsiikompensatoris.Fungsiatensiadalahmediavisual

dapat menarik atau mengarahkan perhatian siswa agar dapat

berkonsentrasipadaisipembelajaranyangterkandungdalam media

audiovisualtersebut.Fungsiafektifyaitumediaaudiovisualdapat

digunakan untuk menciptakan rasa senang atau kenikmatan siswa

terhadapisipembelajaran.Fungsikognitifadalahmediaaudiovisual

dapatmempermudahsiswadalammemahamipesanatauinformasiyang

disampaikan dalam pembelajaran. Sedangkan dalam fungsi

kompensatorisadalahmediavisualdapatmengakomodasisiswalemah

dalam menerima isi pembelajaran. Selain itu fungsi media

pembelajaran,khususnya media audio visual,bukan saja sekedar

menyalurkanpesan,melainkanjugamembantumenyederhanakanproses

penerimaanpesanyangsulitsehinggaproseskomunikasimenjadilancar



tanpadistorsi[10].

BerdasarkanobservasipenulispadabulanSeptember2019di

MIS Toboh,MI tersebut merupakan MI yang memberikan materi

pembelajaranbahasaArabdimanasekolahinitermasuksekolahdasar

yang berbasisIslam.Setelah penulismelakukanwawancara dengan

gurukelasdanjugagurumatapelajaranbahasaArabitusendiri,

ternyatapadamateriiniguruhanyamenjelaskandenganmenggunakan

metode ceramah danbelum menggunakanalatbantuberupa media

pembelajaran yang menarik untuk menunjang prosespembelajaran

sehingga proses pembelajaran yang terjadi terkesan monoton,

membosankandanpemahamanyangdiperolehtidakkomprehensif.Hal

inimenyebabkanrendahnya pemahamansiswa terhadap materiyang

diajarkan.SedangkanmateribahasaArabsangatberpengaruhterhadap

siswadikehidupansehari-hari,sepertipadasaatprosespembelajaran

dikelasmaupundiluarkelas.Datadiatasdiperkuatdengannilai

siswasebagaiberikut:

Tabel1.DataRata-RataNilaiSiswaKelasIIMISToboh

No. MataPelajaran

Nilai

Rata-rata KKM

1. TahfizQur’an 85 70

2. TahfizHadist 80 70

3. Al-Qur’an 75 70

4. BahasaArab 65 70



Sumber:GuruKelasMISToboh

Daridatadiatasdapatdilihatbahwanilairata-ratabelajar

siswapadamatapelajaranBahasaArabmasihrendahdibandingkan

denganmata pelajaranlainnya.Oleh karena itudiperlukanupaya

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehingga dapat

meningkatkanhasilbelajarsiswa.

MatapelajaranbahasaArabmerupakanmatapelajaranyang

membahasmengenaicarapengucapandanpenghafalankosakatadi

kehidupansehari-haridalam bahasaArab.Masihbanyakguruyang

belum menggunakanmediapembelajaranyangmenarikdalam proses

belajar mengajar ditambah lagi hanya dengan metode ceramah,

apabilahalsepertiituterjadisecaraterusmenerustanpadiimbangi

denganmedia pembelajaranyang menarik maka siswa akanmerasa

bosandanjenuhdalambelajarkhususnyapadapembelajaranbahasa

Arabsehinggamempengaruhiterhadaphasilbelajarmatapelajaran

bahasaArabitusendiri.

Sehubung dengan hal diatas maka penulis tertarik untuk

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan

MediaPembelajaranAudioVisualUntukMeningkatkanHasilBelajar

SiswaPadaMataPelajaranBahasaArab”

B.IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat

diidentifikasikanpermasalahanyangdihadapisebagaiberikut:



1.Siswa kurang antusias dan bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran bahasaArab.

2.Rendahnya nilai siswa pada mata pelajaran bahasa Arab

dibandingkan denganmatapelajaranyanglain.

3.Gurubelummenggunakanmediapembelajaranyangmenariksebagai

alat bantu proses pembelajaran,sehingga proses pembelajaran

yangterjadi terkesanmonoton,membosankandanpemahamanyang

diperolehtidak komprehensi.

C.BatasanMasalah

Adapunyangmenjadibatasanmasalahdalampenelitianpenulis

adalahmelihatpengaruhpenggunaanmediapembelajaranaudiovisual

untukmeningkatkanhasilbelajarsiswamatapelajaranbahasaArab

padakelasIIsemestergenapMISToboh

D.RumusanMasalah

Untuk memudahkan penulis dalam penyusunan dan penulisan

karyailmiah ini,maka penulismerumuskanpermasalahaninidalam

bentuk pertanyaanyaitu:Bagaimanakah pengaruh penggunaanmedia

pembelajaranaudiovisualterhadaphasilbelajarbahasaArab pada

siswakelasIIsemestergenapMISToboh?

E.TujuanPenelitian

Adapuntujuanpenelitianiniadalah untuk melihatpengaruh

penggunaanmediapembelajaranaudiovisualterhadaphasilbelajar



bahasaArab padasiswakelasIIMISToboh.

F.ManfaatPenelitian

1. ManfaatPraktis:

a. BagiSiswa

Sebagaimediauntukmembantudalam prosesbelajarBahasa

Arab.

b. BagiGuru

Sebagai salah satu media pendukung dalam proses

pembelajaran.

c. BagiPeneliti

Dapatmenambahpengetahuanmelaluipengamatanlangsungdan

dapat memahami penerapan disilin ilmu yang telah

diperolehdibangkukuliah,sertauntukmemenuhisalahsatu

syaratuntukmencapaigelarsarjanadiIAINBUKITTINGGI.

2.ManfaatTeoritis

Dapatdijadikansebagialternatifpembelajaranolehgurudalm

meningkatkan hasilbelajarsiswa pada mata pelajaran bahasa

ArabdiMISTobohkhususnyapadamateripengenalan,anggota

keluargadanalattransportasi.Rambu-rambulalulintassertarumah

dan apa yang ada di dalamnya,sehingga diharapkan dapat

bermanfaatuntukmemperkayadanmemperluaswawasanmengenai



pembelajaranbahasaArabdiMISToboh.

G.PenjelasanJudul

Untukmempermudahdalam pemahamanjudulskripsiini,maka

penulismerasaperluuntukmemberikanpenjelasanmengenaikata-kata

kuncidarijudulskripsiiniyaitu:

1.Pengaruh

Adalahsuatudayaataukekuatanyangtimbuldarisesuatu,baik

itudariorangmaupunbendasertasegalasesuatuyangadadialam

sehinggamempengaruhiapa-apayangadadisekitarnya.

2.MediaPembelajaran

Adalahalatyangsecarafisikdigunakanuntukmenyampaikanisi

materi pengajaran yang terdiri dari antara lain buku,tape

recorder,kaset,videocamera,videorecorder,film,slide(gambar

bingkai),foto,gambar,grafik,televisidankomputer

3.AudioVisual

Adalahjenismediayangdigunakandalam kegiatanpembelajaran

denganmelibatkanpendengarandanpenglihatansekaligusdalam

suatu kegiatan atau proses.Pesan dan informasi yang dapat

disalurkanberupapesanverbaldannonverbalyangmengendalikan

baik penglihatan maupun pendengaran contohnya film,video,

programTV,danlain-lain.

4.HasilBelajar

Adalahtingkatkeberhasilansiswadalamprosespembelajaran dan



pemerolehannilaiyangdinyatakandalambentukskordanhasiltes

yangdilakukandalammateripelajaranyangdiajarkanolehguru.

5.BahasaArab

Bahasa adalah alat komunikasi yang paling penting dalam

berinteraksidengansiapapundiduniaini,banyaksekalibahasa

yangtercipta,semuaituuntukmempermudahdalamberkomunikasi

denganyanglainnya.Bahasajugamerupakanalatkomunikasiyang

utama,kreatif,dancepatbagimanusiauntukmenyampaikanide,

pikirandanperasaannya.

H.SistematikaPenulisan

Untukmendapatkangambarandarimasing-masingBagianyangakan

dibahas,makadalam sistematikapenulisaninidapatdibagimenjadi

beberapabagian,yaitu:

a.LatarBelakangMasalah

b.IdentifikasiMasalah

c.BatasanMasalah

d.RumusanMasalah

e.HipotesisPenelitian

f.TujuanPenelitian

g.ManfaatPenelitian

h.PenjelasanJudul



BABII

LANDASANTEORI

A.Pengaruh

1.PengertianPengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 849),

pengaruhadalahdayayangadaatautimbuldarisesuatu(orang



atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau

perbuatanseseorang[11].

B.MediaPembelajaran

1.PengertianMediaPembelajaran

Katamediaberasaldaribahasalatinyaitumediusyang

secara harfiah berarti“tengah”,“perantara”,atau “pengantar”.

DalambahasaArab,mediaadalahperantaraataupengantarpesan

daripengirimkepadapenerimapesan.

MenurutGerlachdanEly (1971),mediaapabiladipahami

secara garisbesaradalah manusia,materiatau kejadian yang

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh

pengetahuan,keterampilanatausikap.Sehinggaguru,bukuteksdan

lingkungan sekolah marupakan media. Fleming (1987: 234)

menyatakanmediaberfungsiuntukmengaturhubunganyangefektif

antaraduapihakyaitusiswadanisipelajaran.Hainichdankawan

-kawan(1982)mengemukakanistilahmediasebagaiperantarayang

mengantarinformasiantarasumberdanpenerima.

GagnedanBriggssecaraimplisitmengatakanbahwamedia

pembelajaran meliputialat yang secara fisik digunakan untuk

menyampaikanisimateripengajaran,yangterdiridaribuku,tape-

recorder,kaset,videocamera,film,slide,foto,gambar,grafik,dan

komputer.Dengankatalainmediaadalahkomponensumberbelajar

atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di



lingkungansiswayangdapatmerangsangsiswauntukbelajar.

Kesimpulannya,media adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk menyalurkan pesan daripengirim ke penerima.

Sehinggadapatmerangsangpikiran,perasaan,perhatiandanminat

siswasedemikianrupasehinggaprosesbelajarterjadi[12].

2.FungsiMediaPembelajaran

Fungsiutamamediapembelajaranadalahsebagaialatbantu

mengajaryangturutmempengaruhiiklim,kondisi,danlingkungan

belajaryangditatadandiciptakanolehguru.Penggunaanmedia

pengajaranpadatahaporientasipengajaranakansangatmembantu

keefektifanprosespembelajarandanpenyampaianpesandanisi

pelajaranpada saatitu.Disamping membangkitkanmotivasidan

minatpeserta didik,media pembelajaranjuga dapatmembantu

pesertadidik meningkatkanpemahaman,menyajikandatadengan

menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan

memadatkaninformasi[13].

MenurutKempdanDaytondalammediapembelajaranCecep

KustandidanBambang,adatigafungsiutamaapabilamediaitu

digunakanuntuk perorangan,ataukelompok,ataukelompok yang

besarjumlahnyayaitu:memotivasiminatatautindakan,menyajikan

informasi,dan memberiintruksi.

Sedang Levie Lentz dalam Azhar Arsyad mengemukakan

empatfungsimediapembelajaran,yaitu:



a. FungsiAtensi,yaitu:menarik perhatianpeserta didik

untukberkonsentrasipadaisipelajaranyangditampilkan

b. FungsiAfektif,yaitu:mediadapatmenggugahemosidan

sikap peserta didik,danpeserta didik dapatmenikmati

pembelajaran

c. FungsiKognitif,yaitu:mediamemperlancarpencapaian

tujuanuntuk memahamidanmengingatinformasiatau

pesanyangterkandungdalamgambar(mediavisual)

d.Fungsi Kompensatoris, yaitu: media mengakomodasi

peserta didik yang lemah dan lambat menerima dan

memahamiisipelajaranyangdisajikandenganteks/secara

verbal[14].

3.ManfaatMediaPembelajaran

Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media

pembelajarandalamprosesbelajarmengajarsebagaiberikut:

a. Media pengajaran dapatmemperjelaspenyajian pesan

daninformasisehinggadapatmemperlancardanmeningkatkan

prosesdanhasilbelajar.

b. Mediapengajarandapatmeningkatkanmotivasibelajar

c. Mediapengajarandapatmengatasiketerbatasanindera,

ruang,danwaktu

d.Media pengajaran dapat memberikan kesamaan

pengalamankepadapesertadidiktentangperistiwa-peristiwa



dilingkunganmereka.

Darisegiteoribelajar,berbagaikondisidanprinsip-

prinsippsikologisyangperlumendapatpertimbangandalam

pemilihandanpenggunaanmediaadalah:

a. Motivasi

b. Tujuanpembelajaran

c. Persiapansebelumbelajar

d.Emosi

e. Partisipasi

f. Umpanbalik

g. Penerapan

h. Latihandanpengulangan

4.KriteriaPemilihanMediaPembelajaran

Kriteriapemilihanmediabersumberdarikonsepbahwamedia

merupakanbagiandariinstruksionalsecarakeseluruhan.Untukitu

adakriteriayangpatutdiperhatikandalammemilihmedia,antara

lain.

a. Sesuaidengantujuanyangingindicapai.

b. Tepatuntukmendukungisipelajaranyangsifatnyafakta,

konsep,prinsip,ataugeneralisasi.

c. Praktis,luwes,danbertahan.

d.Guruterampilmenggunakannya[15]

C.MediaAudioVisual



1.PengertianMediaAudioVisual

Sebelummembahasmengenaimediapembelajaranaudiovisual,

perlumengetahuiterlebihdahulupengertiandarimediaaudiodan

pengertian darimedia visual.Media pembelajaran audio atau

auditifyaitumediayanghanyadapatdidengarsajaataumedia

yangmemilikiunsursuara.Sedangkanmediavisualyaitumedia

yanghanyadapatdilihatsaja,tidakmengandungunsursuara[16].

Mediaaudiovisualadalahmediaperantaraataupenggunaan

materidan penyerapannya melaluipandangan dan pendengaran

sehingga membangun kondisiyang dapat membuat siswa mampu

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media

pembelajaranaudiovisualyaitujenismediayangmengandungunsur

suarajugamengandungunsurgambaryangdapatdilihat,seperti

rekaman video,berbagai ukuran film,slide suara,dan lain

sebagainya.Kemampuanmediainidianggaplebihbaikdanlebih

menarik,sebabmengandungkeduaunsurjenismediayangpertama

dankedua[17].

2.JenisMediaAudioVisual

Mediaaudiovisualdibagimenjadiduaantaralain:

1.Audiovisualdiam,yaitumediayangmenampilkansuaradan

gambardiam sepertifilmbingkaisuara(soundslides),

filmrangkaisuara,cetaksuara.

2.Audiovisualgerak,yaitumediayangdapatmenampilkan



unsursuaradangambaryangbergeraksepertifilm suara

danvideo-cassette.

3.FungsiMediaAudioVisual

4.Fungsimedia audio visual,Levie & Lentz dalam buku

karanganAzharArsyadmengemukakan4fungsimediaaudio

visualuntukpembelajaranyaitufungsiatensi,fungsiafektif,

fungsikognitif,danfungsikompensatoris.

5.Fungsiatensimedia audio visual merupakan inti,yaitu

menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk

berkonsentrasikepadaisipelajaranyangberkaitandengan

maknaaudiovisualyangditampilkanataumenyertaiteks

materi pelajaran,khususnya gambar yang diproyeksikan

melalui overhead Projector dapat menenangkan dan

mengarahkanperhatianmerekakepadapelajaranyangakan

mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk

memperolehdanmengingatisipelajaransemakinbesar.

6.Fungsiafektif media audio visual dapat terlihat dari

kenikmatansiswaketikabelajar(ataumembaca)teksyang

bergambar.Gambar atau lambang visual dapat mengubah

emosidansikapsiswa,misalnyainformasiyangmenyangkut

masalahsosialatauras.Fungsikognitifmediaaudiovisual

terlihatdaritemuan-temuanpenelitianyangmengungkapkan

bahwalambangvisualataugambarmemperlancarpencapaian



atautujuanuntukmemahamidanmengingatinformasiatau

pesanyangterkandungdalamgambar.

7.Fungsikompensitorismediapembelajaranterlihatdarihasil

penelitianbahwamediaaudiovisualyangmemahamikonteks

untuk memahamiteksmembantu siswa yang lemah dalam

membacauntukmengorganisasikaninformasidalam teksdan

mengingatnyakembali.Dengankatalain,mediapembelajaran

berfungsimengakomodasikansiswayanglemahdanlambat

menerimadanmemahamiisipelajaranyangdisajikandengan

teksataudisajikansecaraverbal.

Dale dalam buku karangan Azhar Arsyad mengemukakan

bahwabahan-bahanaudiovisualdapatmemberikanbanyakmanfaat

asalkanguruberperanaktifdalamprosespembelajaran.Hubungan

guru- siswa merupakan elemen paling penting dalam sistem

pendidikan moderen saat ini.Guru harus selalu hadir untuk

menyajikanmateripelajarandenganbantuanmediaapasajaagar

manfaatberikutdapatterealisasi;

a. Meningkatkanrasasalingpengertiandansimpatidalam

kelas.

b. Membuahkanperubahansignifikantingkahlakusiswa.

c. Menunjukkanhubunganantarmatapelajaran,kebutuhan

danminatsiswadenganmeningkatkannyamotivasibelajar

siswa.



d.Membawakesegarandanvariasibagipengalamanbelajar

siswa.

e. Membuathasilbelajarlebih bermaknabagiberabagai

kemampuansiswa.

f. Mendororng pemanfaatan yang bermakna dari mata

pelajaran dengan jalan melibatkan imajinasi dan

partisipasiaktifyangmengakibatkanmeningkatnyahasil

belajar.

g. Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat

membantusiswamenemukan seberapa banyak telah

merekapelajari.

h. Melengkapipengalamanyangkayadenganpengalamanitu

konsep-konsepyangbermaknadapatdikembangkan.

3.KegunaanMediaPembelajaranAudioVisual

Secara umum kegunaan media pembelajaran audio visual

dalamprosesbelajarmengajarsebagaiberikut:

a.Memperjelas penyajian pengajaran agar tidak terlalu

bersifatverbalistis(dalam bentukkata-katatertulisatau

lisanbelaka)

b.Mengatasiketerbatasanruang,waktudandayaindera.

c.Penggunaanmedia inisecara tepatdanbervariasidapat

mengatasisikappasifpadaanakdidik.Dalamhalinimedia

berguna untuk : menimbulkan kegairahan belajar,



memungkinkan interaksiyang lebih langsung antara anak

didikdenganlingkungandankenyataan[18].

D.HasilBelajar

1.PengertianHasilBelajar

Hasilbelajaradalahkalimatyangterdiridariduakata

yaitu“hasil”dan“belajar”.Keduakatatersebutmemilikiarti

yang berbeda untukmempermudah pemahaman tentang pengertian

hasilbelajarberikutiniakandikemukakanmakna darimasing

masingkatahasildanbelajar.

Hasiladalahsesuatuyangdiadakan,dibuatataudijadikansuatu

usahaatausuatukegiatanyangmerupakanakibatataukesudahan

darisuatuaktifitas[19].

Tentangpengertianbelajarsudahbanyakdidefenisikanoleh

parapakarpendidikan.Secaraumum adaduapengertianbelajar

yaitupengertianbelajarsecara sempitdanpengertianbelajar

secaraluas.Secarasempitbelajaradalahsuatuusahapenguasaan

materiilmupengetahuanyangmerupakansebagiandarikegiatan

mengajar dan terbentuknya suatu kepribadian yang seutuhnya.

Belajar secara luas adalah kegiatan psiko-fisik menuju pada

perkembanganpribadiseutuhnya.

Terjadinya perbedaan pendapat ahli tentang

pengertianbelajar sepertiyang dikemukakan oleh Muhammad Ali

sebagaisuatu proses perubahan tingkah laku,akibat interaksi



individudenganlingkungannya[20].

MenurutWoordworth(dalamIsmihyani2000)hasilbelajar

merupakanperubahantingkah lakusebagaiakibatdaribelajar.

Woordworthjugamengatakanhasilbelajaradalahkemampuanaktual

yang diukur secara langsung.Hasil pengukuran belajar inilah

akhirnya akanmengetahuiseberapajauh tujuanpendidikandan

pengajaranyangtelahdicapai.

E.BahasaArab

1.PerananBahasaArab

Bahasa Arab mempunyaiperanan penting dalam pergaulan

manusiadewasainiyangtelahmemasukiduniaglobalisasiinformasi

dan komunikasi.oleh karena itu jelaslah sudah kepentingan

mempelajaribahasaArabbukansajauntukkeagamaantetapijuga

untukpergaulanantarsesamabahkanantarbangsa.BahasaArab

telahdiakuiPBBsecararesmisebagaibahasaInternasionalpada

tahun1973.InimembuktikanbahwabahasaArabberperanpenting

sebagai alat komunikasi ditingkat internasional.Bahasa Arab

semakinmenarikuntukdipelajaribukandaridorongankeagamaan

sematatetapijugadilatarbelakangiolehperdagangan,politik,dan

pendidikan[21].

2.KompetensiBahasaArab

Ada tiga kompetensi yang hendak dicapai dalam

pembelajaran bahasa Arab: pertama, kompetensi kebahasaan



maksudnya adalah pembelajar menguasai baik secara

membedakannya dan pengucapannya, mengenal struktur bahasa,

gramatikadasaraspekteoridanfungsimengetahuikosakatadan

penggunaaannya.Kedua,kompetensikomunikasimaksudnya adalah

pembelajar mampu menggunakan bahasa Arab secara otomatis

mengungkap ide-ide danpengalamandenganlancar,danmampu

menyerapyangtelahdikuasaidaribahasasecaramudah.Ketiga,

kompetensi budaya, maksudnya adalah memahami apa yang

terkandung dalam bahasa Arab dari aspek budaya mampu

mengungkapkan tentang pemikiran penuturnya,nilai-nilai,adat

istiadat,etikadanseni[22].

3.KeterampilanDalamBahasaArab

DalampembelajaranbahasaArabdikenalempatketerampilan

berbahasayangharusdimilikisiswayaitu:keterampilanmendengar

(maharahal-istima’),keterampilanberbicara(maharahal-kalam),

keterampilanmembaca(maharahal-qiràah),keterampilanmenulis

(maharah al-kitabah), dalam penguasaan empat keterampilan

berbahasa tersebut, sebagian ahli bahasa berasumsi bahwa

kemampuan kebahasaan seseorang hanya ditentukan oleh tingkat

penguasaanterhadapkosakata[23].

F.PenelitianYangRelevan

Beberapapenelitianyangrelevandenganpenelitianiniadalah:

1.Penelitian yang dilakukan oleh YENNI yang berjudul



“PengaruhMediaPembelajaranAudioVisualTerhadapHasil

Belajar Siswa Materi Sel kelas XI MIA SMA”.Hasil

penelitianinimenunjukkanbahwapenggunaanmediaaudiovisual

memberikanpengaruhyangpositifterhadaphasilbelajarsiswa.

2.Penelitian yang dilakukan oleh Novi Rahmawati“Pengaruh

Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Pemahaman

MaharahIstima’BahasaArab”Hasilpenelitianinimenunjukkan

bahwapenggunaanmediaaudiovisualmemberikanpengaruhyang

positifterhadappemahamanMaharahIstima’bahasaArab.

G.HipotesisPenelitian

H0: Tidakterdapatpengaruhyangsignifikandalam penggunaan

media pembelajaran audio visual terhadap hasil

belajarsiswapada matapelajaranbahasaArab.

H1: Terdapatpengaruhyangsignifikandalampenggunaanmedia

pembelajaranaudiovisualterhadaphasilbelajarsiswapadamata

pelajaranbahasaArab.



BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

A.WaktudanTempat

1.WaktuPenelitian

PelaksanaanpenelitianeksperimeninidimulaibulanAprilsampai

Juni2020.

2.TempatPenelitian

Untukmenyusuntugasakhirinipenulismengadakanpeneltiandi

MIS Toboh,Malalak Timur. Adapunalasanpenulismengambil

lokasiinikarenapenulismenemukangejalaataufenomenayang

menjadipermasalahanperluuntukditelitidanperlupenyelesaian

secarailmiah.

B.MetodePenelitian

1.JenisPenelitian

Untukmemperolehdatayangdiperlukandalampenelitianini

penulismelakukan penelitian kuantitatif,artinya penelitian ini

penulislakukandenganmenggambarkandanmelihatgejalayang

terjadi dan menganalisanya menginterpretasikan objek sesuai

denganapaadanyadanhasilnyaberupaangka-angka[24].Yang

berbentukeksperimen,penelitiakanmelihatpengaruhpenggunaan

media pembelajaranaudiovisualuntukmeningkatkanhasilbelajar



siswapadamatapelajaranbahasaArabdiMISToboh.

C.PopulasidanSampel

1.Populasi

Populasikeseluruhanyangmenjadisubjekpenelitian[25].

Adapunyangdimaksuddenganpopulasiiniadalahsemuaindividu

yangmenjadisumberpengambilansampelatausekumpulankhusus

yang perlu memenuhi syarat- syarat tertentu,yang berkaitan

dengan masalah penelitian [26].Yang menjadipopulasidalam

penelitianiniadalahsebagiansiswakelasIIMISToboh.

Tabel2.PopulasiPenelitianPadasiswakelasIIMISToboh

TahunAjaran2019/2020.

Kelas JumlahSiswa

IIA 10

IIB 10

TotalSiswa 20

Sumber:GuruKelasMISToboh

2.Sampel

Sampelmerupakansebagiandaripopulasiyang dipandang

sebagai representative dari jumlah populasi. Adapun teknik

pengambilan sampel yang dilakukan adalah teknik purposive

sampling.PurposivesamplingmenurutNasutionmerupakanpenelitian



yang sampelnya dipilih berdasarkan kriteria tertentu sehingga

relevandengandesainpenelitian.

Padapenelitianinisampeldidasarkankepadapenimbangan

tertentuyaitukelompokbelajaryangadasetelahterdistribusi

secara homogen, Kesamaan nilai rata-rata, serta guru yang

mengajarsamauntukkeduakelasyangdijadikansampelpenelitian.

Sampeldaripenelitianiniadalahmeliputikelaseksperimendan

kelaskontrolyaituIIAuntukkelaseksperimendanIIBuntuk

kelaskontrol.

Tabel3.SampelPenelitianPadaSiswaKelasIIMISToboh

TahunAjaran2019/2020

Kelas Perlakuan JumlahSiawa NilaiRata-rata

IIA Eksperimen 10 70

IIB Kontrol 10 70

D.JenisdanSumberData

1.JenisData

Datadalam penclitianiniterbentukdataprimerdandata

sekunderdimanadataprimeryaitudatayangdiperolehlangsung

darisiswa,sedangkandatasekunderdiperolehdarihasil-hasil

nilairata-rataulanganhariansiswa.

2.SumberData

Dataprimeradalahdatayangdiperolehdarihasilbelajar



yang diteliti.Datasekunderadalahdatayangdiperolehdari

gurumatapelajaranbahasaArab.Sumberdatayangdiambildalam

penelitianinidiperoleh langsung darisiswa MIS Toboh yaitu

kelasIIA,IIByangterdaftarpadatahunajaran2020/2021.

E.DesainPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangdankajianteoriyangtelahdiuraikan

diatas,maka pada desain penelitian ini peneliti ingin melihat

pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual pada mata

pelajaranbahasaArabdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel4.Desainpenelitianpeningkatanhasilbelajarsiswadengan

menggunakanmediapembelajaranaudiovisual padamatapelajaran

bahasaArabkelasIIMISToboh

Kelas Perlakuan HasilBelajar

Eksperimen X1 T1

Kontrol - T2

Keterangan:

X1=Perlakuandenganpembelajaranmenggunakanmediaaudiovisual

T1=Teshasilbelajarkelaseksperimens

T2=Teshasilbelajarkelascontrol

F.InstrumenPenelitian

Instrumenyangdigunakanuntukmemperolehdataprimeradalah



lembaranteshasilbelajaryangdiberikankepadakelasyangakan

diteliti.TesinibertujuanuntukmengukurhasilbelajarAgamaIslam

siswa.Dalam menyusuntesbelajar,langkah-langkahyangdilakukan

adalah:

1.PenyusunanTes

a.Mengakajikonsepyangakandiajarkan.

b.Membuatkisi-kisisoal

c.Menyusunitemtes

d.Melaksanakantes

2.UjiCobaTes

Dalam suatupenelitian,hasilnya dapatdipercaya apabila

data yang digunakan benar-benarakuratdan berkualitas,maka

terlebihdahuludilakukanujicobates.Ujicobatesinidilakukan

untukmendapatkansoalyangvalid,akandigunakanuntuktespada

kelaseksperimendankelaskontrol.Untukmencarisoalyangvalid

inimakapenelitimenggunakandayapembedadanindekskesukaran

yairusoalyang memilikikriteria daya pembeda 0,20D < 100

(cukup,baik,danbaiksekali)sertaindekskesukaran0,30<P <

0,70(soalsedang).Sedangkansoalyangtidakdipakaiatausoal

yangtidakvalid dengankriteriadayapembeda0,00D < 0,20

jelek)danindekskesukaran0,00<P<0,30 (sukar)sertasoal

yangindekskesukarannyadengankriteria0,70<P1,00(mudah).

3.AnalisisItem



Setelahujicobadilakukan,dilanjutkandengananalisisitem

untukmelihatapakahkeberadaansuatusoaldisusunitubaikatau

tidak.Untukmenyelidikikeberadaansuatusoaladaempathalyang

dianalisisyaitu:

4.ValiditasItem

MenurutSuharsimiArikunto,"validitasadalahsuatuukuran

yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu

instrument.Untukmemperolehinstrumenttesyangbenar-benarvalid,

maka instrumenttesdibuatberdasarkan kurikulum.Adapun soal

yangakandisusunberdasarkankepadaketercapaianindikatoruntuk

matapelajaranbahasaArabkelasIIsemesterIItahunajaran

2020/2021padapokokpembahasanMengenalalattransportasi.

Sebutir item dapat dinyatakan valid,apabila skor item yang

bersangkutanterbuktimempunyaikorelasipositifyang signifikan

dengan skor totalnya.Rumus yang digunakan untuk menghitung

validitasitemadalah:

rpbi=(Mp-Mr)/SDt√(P/q)

dimana:

rpbi= Koefisienvaliditasitem

Mp= Skorrata-ratayangdimilikitesteeuntukbutirîtem yang

dijawabdenganbetul

M=Skorrata-ratadariskortotal

SD=Deviasistandardariskortotal



p=Proporsitesteeyangmenjawabbetulterhadapbutiritemyang

sedangdiujivaliditasitemnya.

q=Proporsitesteeyangmenjawabbetulterhadapbutiritemyang

sedangdiujivaliditasitemnya.

Itemdikatanvalidjikarpbi>rt

Tabel5.KriteriaIndeksValiditasitemataubutirsoal

No IndeksValiditas Kriteria

1. 0,00-0,20 SangatRendah

2. 0,20-0,40 Rendah

3. 0,40-0,60 Cukup

4. 0,60-0,80 Tinggi

5. 0,80-1,00 SangatTinggi

Sumber:Arikuntotahun2005

a.IndeksKesukaran

Indeks kesukaran adalah suatu angka yang menunjukkan

tingkatkesukarantiapbutirsoal.Butirsoalyangbaikadalah

butirsoalyangmemilikiproporsiyangseimbangSemakintinggi

indekskesukaranmakasemakinmudahsoal-soaltersebut.Menurut

Suharsimi,soalyangbaikadalahsoal-soalyangmempunyaiindeks

kesukaran0,30 sampai0,70.SedangkanmenurutMaryunis,indeks

daya beda dapatdiklasifikasikan menjadi:1,00-0,30 kebawah

adalahsukar;0,31-0,70 adalahsedang;0,71-1,00 adalahmudah.

Adapuncaramencariindekskesukaranadalahdenganrumus:



P= B/JS

P=IndeksKesukaran

B=Banyaknyasiswayangmenjawabbenar

JS=Jumlahsiswapeserta

b.DayaPembeda

MenurutSuharsimi,menentukandayabedaadalahkemampuan

suatusoaluntuk membedakanantara siswa yang pandaidengan

siswa yang kurang pandai.Cara menentukandaya pembeda (D)

untuk kelompok keciladalah seluruh kelompok tesdibagidua,

50%kelompokatasdan50%kelompokbawah,sedangkankelompok

besarbiasanyadiambil27% skorteratassebagaikelompokatas

dan27%skorterbawahsebagaikelompokbawah.

Klasifikasi daya beda yang digunakan adalah mengacu

pendapatMaryunis(1995),yaitu;0,19kebawahadalahkurangbaik;

0,20-0,29adalahsedangdan;0,30-0,39adalahcukupbaik

serta 0,40 ke atas sangat baik.Menentukan daya pembeda

digunakanrumussebagaiberikut:

D= BA/JA- BB/JB

D=DayaPembeda

BA=Banyaknyakelompokatasyangmenjawabbetul

A=Banyaknyasubjekkelompokatas

BB=Banyaknyakelompokbawahyangmenjawabbetul

JB=Banyaknyasubjekbawah



Dengankriteria:

0.70≤D≤1.0:baiksekali

0.40≤D<0.70 :baik

0.20≤D<0.40 :cukup

0.00≤D<0.20 :jelek

Butirinstrumenyangdipilihadalahbutirinstrumendengan

indeksdaya beda 0,20 ke atasyang berartibutirinstrumen

memilikiminimaldayabedapadatingkatsedang[27].

c.Reliabilitas

Reliabilitastesyangakandicariadalahreliabilitasdari

butir-butir soalujicoba yang telah memenuhisyarat indeks

kesukarandandayapembeda.Makauntukmencarireliabilitassoal

dapatdigunakandenganrumusKR21yaitu:

r11= {k/(k-1)}{1-(M(k-M))/(k〖SDt〗 2̂)}

keterangan:

M=Meanskor(skortotaldibagiN)

K=Jumlahitem

M=(meanskornya)

SDt2=Jumlahvarians

Suharsimi,mengklasfikasikan nilaikoefesien reliabilitassebagai



berikut:

0,00≤rii≤0,20:SangatRendah

0,20 ≤rii≤0,40:Rendah

0,40≤rii≤0,60:CukupTinggi

0,60≤rii≤0,80:Tinggi

0,80≤rii≤1,00:SangatTinggi

G.TeknikPengumpulanData

Untukpenelitianinipenulismengumpulkandatadengancarayaitu:

Tes

Ujipersyaratan:

1.UjiNormalitas

Ujinormalitas galat dilakukan untuk menentukan apakah

galatregresiberasaldaripopulasiberdistribusinormalatau

tidak.Untuk ujinormalitasgalatregresiinidigunakanUji

Liliefors yang menurut Sudjana langkah-langkah sebagai

berikut:

a.NilaiXi,Xz,X3,..,X,dijadikannilaibaku:Z1,Z2,Z3–n

Rumus:

Zi=(Xi-̄x)/s

Dengan:

Zi=Rata-rata

s=Simpanganbaku



b.UntuksetiapbilanganbakudenganF (Zi)= P (Z≤Zi)

menggunakantabeldistribusinormalbaku.

c.MenghitungproposisiZ1,Z2,Z3,...,Znyanglebihkecilatau

samadenganZiyangdijadikandenganS(Z1).

Maka:S(Z1)=BanyakZ1,Z2,Z3,...Znyang≤Z1N

d.MenghitungselisihF(Z1)-S(Z1)kemudianditentukanharga

mutlaknya.

e.Ambilhargayangpalingbesardiantaraharga-hargamutlak

selisihtersebutdandiberisimbolLo.Untukmenolakdan

menerimahipotesisnol,kitabandingkannilaidengankrisiL

yang dimbil dari daftar untuk taraf yang dipilih.

Kriterianyaadalahtolakhipotesisnolbahwapopulasidata

pengamatan berdistribusinormal,jika Lo yang diperoleh

darimelebihiLdaritabel,dalamhallainnyahipotesisnol

diterima.

2.UjiHomogenitas

Ujihomogenitasinidigunakan untuk melihat apakah kedua

sampelmempunyaivariansyanghomogenyatautidak,untukini

dilakukanujiF:

F=(Variansibesar)/(Variansikecil)

Dengan:

S_2̂1=Varianshasilkelaseksperimen

S_2̂2=Varianshasilkelaskontrol



KriteriapengujiandimanaH0diterimajika:

Fhitung≤FtabelmakatolakH0danterimaH1

Fhitung<FtabelmakaterimaH0danterimaH1

Keterangan:

H0:DataterdistribusiHomogen

H1:DatatidakterdistribusiHomogen

3.UjiHipotesis

Tes“t”atau"t"Test,adalahsalahsatutesstatistikyang

dipergunakanuntukmengujikebenaranataukepalsuanhipotesis

nihilyangmenyatakanbahwadiantaraduabuahmeansample

yangdiambilsecararandomdaripopulasiyangsama.Hipotesis

yangakandiujiadalahH0: (̄µ)1= (̄µ)2danH1:µ1>µ2dengan

µ1 merupakan rata-rata hasil belajar bahasa Arab kelas

eksperimendan (̄µ)1merupakanrata-ratahasilbelajarbahasa

Arabkelaskontrol.Untukujihipotesisdigunakanujit-test

yaitu:[28]

Jikadataberdistribusinormaldanhomogen,makadigunakan:

t=(̄(x1)–̄x2)/(S√(1/n1+1/n2))

DenganS2=((n1-1)S_2̂1〖+(n2-1)S〗_1̂2)/(n1+n2-2)

Dengan

x1=Nilairata-ratakelaseksperimen

x2=Nilairata-ratakelaskontrol

S= Simpanganbakukeduakelompokdata



n1= Jumlahsiswakelaseksperimen

n2=Jumlahsiswakelaskontrol

S1=Simpanganbakukelaseksperimen

S2=Simpanganbakukelascontrol

Kriteriapengujiannyaadalah:

1.TerimaH0 jikat<t(1-) dimanat(1-) didapatdari

daftardistribusitdenganderajatkebebasan(dk)=(n1+n2

−2)danpeluang(1-)dan,

2.TolakH0 jikat>t(1-)dimanat(1-)didapatdaridaftar

distribusitdenganderajatkebebasan(dk)=(n1+n2−2)dan

peluang(1-)

BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A.HasilPenelitian

Padababiniakandikemukakanhasilpenelitianyangtelah

dilaksanakan, yaitu Pengaruh penggunaan media pembelajaran

terhadaphasilbelajarpadamatapelajaranbahasaArab.Untuk

mempermudahdalammenginterpretasikanhasilpenelitian,makabab



inidibagidalambeberapasubbagianyaitudeskripsidata,analisis

data,danpembahasanhasilpenelitian.

1.Deskripsidata

Datayangdiperolehterdiridariduakelompokyaitukelas

eksperimendankelaskontrol.Kelompokinimerupakankelompok

yang menggunakan media pembelajaran audio visual dengan

kelompok yang menggunakan pembelajaran yang bersifat

konvensional. Variabel yang diteliti adalah pelaksanaan

pemberianlatihansetelahselesaimemberimateripelajarandi

simbolkandenganX danhasilbelajardisimbolkandenganY.

Tes yang diberikan adalah berupa soal objektif (multiple

choise)sebanyak20 butirsoalpada10 orang mahasiswadi

kelaseksperimendan10orangmahasiswadikelas kontrol.

a.Data Hasil Belajar Siswa KelasEkperimen Menggunakan

MediaAudioVisual

DatahasilbelajarbahasaArabsiswakelasIIMIS

Tobohdiperolehmelaluitesakhir.Datatersebutmerupakan

nilaikemampuansiswayangdiperolehmelaluitesobjektif

setelah dilakukanprosespembelajaranmenggunakanmedia

audiovisualselamamengikutimatapelajaranbahasaArab.

Pembelajaranmenggunakanmediaaudiovisualinimerupakan

suatu pembelajaran yang dieksperimenkan dengan tujuan



untuk melihat seberapa besar pengaruhnya dalam

meningkatkanhasilbelajarsiswapadamatapelajaranbahasa

Arab.

Berdasarkantesyangdilakukan,nilaiyangtertinggi

diperolehmahasiswaialah95sedangkannilaiterendahialah

60.Dariskoryang diperoleh mahasiswa diketahuibahwa

jumlah siswa yang berhasil mencapai ketuntasan adalah

sebanyak 8 orang mahasiswa.Nilai-nilaitersebut dapat

dilihatpadatabeldibawahini.

Tabel6

NilaiTesMahasiswaKelasEksperimen

No Nilai Ket

1. 80 Tuntas

2. 70 Tuntas

3. 75 Tuntas

4. 85 Tuntas

5. 65 TidakTuntas

6. 90 Tuntas

7. 60 TidakTuntas

8. 95 Tuntas

9. 80 Tuntas

10. 75 Tuntas

Berdasarkanhasilnilaiteskelaseksperimendiatas,penulis

gambarkandalam bentuktabeldidtribusifrekuensiseperti

dibawahini.

Tabel7

DistribusiFrekuensiDataHasilTesKelasEksperimen



No NilaiKelas

Interval

Frekuensi Persentase

(%)

1. 87-95 2 5%

2. 78-86 3 7,5%

3. 69-77 3 7,5%

4. 60-68 2 5%

Untuklebihmemperjelashasildaritabledistribusi

frekuensikelaseksperimendiatas,makapenulisgambarkan

dalambentukdiagramsepertidibawahini:

Diagram1

DiagramBatangNilaiTesKelasEksperimen

Daritabeldandiagramdiatas,dapatdisimpulkan

bahwasiswayangmemperolehnilai87sampai95adalah2

orangdenganpersentase5%,siswayangmemperolehnilai

78 sampai86 adalah3 orangdenganpersentase7,50%.

Siswayangmemperolehnilai69sampai77adalah3orang

denganpersentase7,50%.Sedangkansiswayangmemperoleh

60 sampai68 denganpersentase 5%.Nilaiyangpaling



banyakdiperolehsiswaadalah69sampaidengan86.

b.DataHasilBelajarSiswaKelasKontrolTanpaMenggunakan

MediaAudioVisual

Darikegiatanpembelajarantanpamenggunakanmedia

pembelajaranaudiovisualdiperolehhasilbelajarkelasII

MIS Toboh.Data tersebut diperoleh darihasil tes

setelahdilakukanpembelajarantanpamenggunakanmedia

pembelajaranaudiovisualdenganjumlahsiswa10 orang.

Berdasarkantesyangdilakukan,nilaitertinggidiperoleh

siswaialahnilai80sedangkannilaiterendahadalah50.

Dari nilai yang diperoleh mahasiswa diketahui bahwa

jumlahmahasiswayangberhasilmencapaiketuntasanadalah

sebanyak 12 orang mahasiswa, sedangkan yang belum

mencapaiketuntasanberjumlah24 orangmahasiswa.Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan grafik

dibawahini.

Tabel8

NilaiKelasKontrol

No Nilai Ket

1. 100 Tuntas

2. 60 TidakTuntas

3. 65 TidakTuntas

4. 70 Tuntas

5. 45 TidakTuntas



6. 65 TidakTuntas

7. 70 Tuntas

8. 75 Tuntas

9. 50 TidakTuntas

10. 80 Tuntas

Berdasarkanhasilnilaiteskelaseksperimendiatas,

penulis gambarkandalambentuktabeldidtribusifrekuensi

sepertidibawahini.

Tabel9

DistribusiFrekuensiDataHasilTesKelasKontrol

No NilaiKelas

Interval

Frekuensi Persentase

(%)

1. 87-100 1 2,5%

2. 73-86 2 5%

3. 59-72 5 12,5%

4. 45-58 2 5%

Diagram2

DiagramBatangNilaiTesKelasKontrol



Daritabeldandiagramdiatas,dapatdisimpulkan

bahwasiswayangmemperolehnilai87sampai100adalah1

orangdenganpersentase2,5%,siswayangmemperolehnilai

73sampai86adalah2orangdenganpersentase5%.Siswa

yang memperoleh nilai59 sampai72 adalah 5 orang

denganpersentase12,5%.Siswayangmemperolehnilai45

sampai58adalah2orangdenganpersentase.Nilaiyang

palingbanyakdiperolehsiswaadalah59sampaidengan

72.Datayangdiolahdalampenelitianiniadalahdatates

akhiryangdiperolehmelaluiperhitunganrata-rata,standar

deviasidanvariansdarinilaisiswakelasIIMisToboh

denganrata-rata,standardeviasidanvariantesakhirdari

duakelassampeldapatdigambarkanpadatabelberikut:

Tabel.10

Perhitunganrata-rata,StandarDeviasidanVarians



TesAkhir

No
Kelas

Sampel

̅
X SD S2

1 Eksperimen 77,5 10,865 118,054

2 Kontrol 68 15,49 239,940

Keterangan:

X =Rata-ratanilaisiswa

SD =StandarDeviasi

S2 = Varians

Dariperhitunganrata-rata,standardeviasidanvarianstes

akhirpadatablediatas,makadapatdilihatStandarDeviasi

kelasEksperimenyaitu10,865denganrata-ratanilaisiswa77,5,

sedangkanpadakelaskontrolStandarDeviasinyayaitu15,49dan

rata-ratanilaisiswayaitu68.

B.AnalisisData.

Sebelum dilakukan analisis data,ada persyaratan yang

dibutuhkan yaitu kenormalan data dan homogenitas data.Agar

kesimpulanyangdiambilbenardanakuratmakadilakukanUji

NormalitasdanUjiHomogenitas.



1.UjiNormalitas

Normalitasbertujuanuntukmelihatapakahkelaseksperimen

dankelaskontrolberdistribusinormalatautidak.Ujinormalitasdi

lakukanpadakelaseksperimendankelaskontroldiperolehharga

L0danLtabelyangdidapatpadatarafnyata0,05.

a.UjiNormalitasKelasEksperimen

Untuk melihatnormalitasmaka digunakanlah ujililiefors.

Berdasarkanujililieforspada kelaseksperimenyang terdapat

padatabeldibawahdiperolehL0 =0,109danLtabel=0,258.

Datadikatakanberdistribusinormalpadatarafkepercayaan

0,05apabilaLtabel>L0 danjikaLtabel<L0makadataberdistribusi

tidak normal.Karena Ltabel> L0(0,258 >0,109),maka dapat

disimpulkanbahwakelaseksperimenberdistribusinormal.

b.UjiNormalitasKelasKontrol

Untuk melihat normalitas maka digunakan uji liliefors.

Berdasarkanujililieforspadakelaskontrolyangterdapatpada

tabeldibawahinidiperolehL0 =0,149danLtabel=0,258.

Datadikatakanberdistribusinormalpadatarafkepercayaan

0,05 apabila Ltabel > L0 dan jika Ltabel < L0 maka data



berdistribusitidaknormal.KarenaLtabel > L0 (0,258 > 0,149),

makadapatdisimpulkanbahwakelaskontrolberdistribusinormal.

Untukmengakuratkandatapadapenelitianinipenelitimenggunakan

spsssepertitableberikutini:

Tabel11

UjiNormalitasNilaitesKelasEksperimendanKelasKontrol

denganSPSS

TestsofNormality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Eksperimen ,109 10 ,200* ,984 10 ,983

Kontrol ,149 10 ,200* ,956 10 ,745

*.Thisisalowerboundofthetruesignificance.

a.LillieforsSignificanceCorrection

Daritabeldiatasterlihatbahwakelaseksperimendankelas

kontrolberdistribusinormal.

Tabel12

HasilPerhitunganUjiNormalitas

Kelas L0 Ltabel Kesimpulan Keterangan

Eksperimen 0,109 0,258 Ltabel>L0 Normal



Kontrol 0,149 0,258 Ltabel>L0 Normal

Berdasarkanhasilperhitunganujinormalitasdiatasdapat

terlihatbahwapadaeksperimenmemperolehLtabel>L0,yaitu0,258

>0,109,begitu juga dengan kelas kontrol yang memperoleh

Ltabel>L0yaitu0,258>0,1490,0636.Makadapatdisimpulkanbahwa

keduakelassampelberdistribusinormal.Untuklebihjelasdapat

dilihatpadalampiran.

2.UjiHomogenitas

Setelahmelakukanujinormalitasdilakukanujihomogenitas.

Ujihomogenitaskelaseksperimen dan kelaskontrol dilakukan

menggunakanujiFdenganrumussebagaiberikut:

Keterangan:

F=ujiF

S
2

1
=Variansterbesar

S
2

2
=Variansterkecil

Berdasarkandatayangada:

1.



2.

Selanjutnya juga dicariFtabel untuk dibandingkandenganFhitung,

yaitu:

Ftabel=f0,05(n1-1,n2-1)



Ftabel=f0,05(10-1,10-1)

Ftabel=f0,05(9,9)

Ftabel=3,18

Hasilujihomogenitas variabelpenelitiandapatdilihatpadatabel

berikut:

Table13.HasilPerhitunganUjiHomogenitas

Data Fhitung Ftabel Keterangan Kesimpulan

TesAkhir 0,57 3,18 Fhitung<

Ftabel

Homogen

Diperolehhasilanalisisperhitungandenganmenggunakan

analisisuji-Funtukmelihatkesetaraankeduakelompok,Fhitung=

0,57danFtabel=3,18 .KarenaFhitung<Ftabel;makaterimaH0

dantolakH1,artinyadatakeduakelompokadalahhomogen.Hasil

perhitunganhomogenitaskeduakelompokpadalampiran.

3.UjiHipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas

sepertitelahdijelaskandiatas,dapatdisimpulkanbahwakedua

sampelterdistribusinormaldankeduakelasmempunyaivariansi

homogen.Olehkarenaitu,ujiuntukmelihatkesamaanrata-rata

hasilbelajarbahasaArabkeduakelassampeldapatdilakukan



dengan menggunakan menggunakan ujit.Rumusyang digunakan

adalah:

dengan S= (n1-1)S1

2
+(n2-1)S2

2

(n1+n2)-2

Dengan:

skorrata-ratakelaseksperimen

skorrata-ratakelaskontrol

s =standardeviasiperbedaanrata-rata

n1 =jumlahSiswakelaseksperimen

n2 =jumlahSiswakelaskontrol

s1
2 =variansikelaseksperimen

s2
2=variansikelaskontrol

Sehinggahargatadalah:



t=5,45961

KriteriapengujianadalahterimaH0,jika dimana

didapatdaridaftardistribusitdenganderajatkebebasan(dk)

=n1+n2-2danpeluang .

Berdasarkanperhitungandiatas,diperolehthitung =5,45961

dan harga ttabel = 2,10092 untuk peluang 9,5 dan derajat

kebebasandk=18Ternyatahargathitung>ttabel,(5,45961>2,10092)

sehinggadapatdisimpulkanbahwaH0 ditolakdanHaditerimayaitu

Terdapatpengaruhberartipenggunaanmediapembelajaranaudio

visualterhadaphasilbelajarsiswakelasIIMISToboh.Jadihasil

belajarbahasaArabyangmenggunakanmediapembelajaranaudio

visuallebihbaikdaripadahasilbelajarbahasaArabsiswayang

menggunakanpembelajarankonvensional.

Tabel13HasilPerhitunganUjiHipotesis

Data thitung ttabel Kesimpulan Keterangan

TesAkhir 5,4596

1

2,1009

2

thitung>ttabel adaperbedaan

BABV



PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkanhasildaripenelitianyangtelahdilakukan,maka

dapatdisimpulkansebagaiberikut:

1.Ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media

pembelajaranaudiovisualdengansiswayangmenggunakansistem

konvensionalsetelah diberiperlakuan.Dapatdilihatdarihasil

belajarsiswayangmenggunakanmediapembelajaranaudiovisual

lebihbesarnilainya(rata-rata= 77,5)daripadahasilbelajar

siswayangmenggunakanmetodekonvensional(rata-rata=68).

2.Hipotesisnol(H0)yangberbunyitidakterdapatpengaruhyang

signifikanpenggunaanmedia pembelajaranaudio visualterhadap

hasilbelajarsiswahasilnyatidakterbuktikarenahasildariuji

hipotesisyangpenelitilakukan,diperolehthitung = 5,45961,ttabel

= 2,10092 padatarafsignifikasi0,05jadithitung >ttabel,yang

berartihipotesisnoltidakditerima,sedangkanhipotesisalternatif

yangberbunyiterdapatpengaruhyangsignifikanpenggunaanmedia

pembelajaranaudiovisualhasilnyaterbuktiataudapatditerima.

3.Penggunaan media pembelajaran audio visual dapat membantu

meningkatkanhasilbelajarsiswamatapelajaranbahasaArabsiswa

kelasIIAMISToboh

.



B.Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,maka saran

yangdapatdiberikanadalahsebagaiberikut:

1. Terdapatnyapengaruhpositifpenggunaanmediapembelajaran

audio visual terhadap hasil belajar bahasa Arab siswa,

diharapkan kepada guru MIS Toboh menggunakan media

pembelajaran audio visualuntuk meningkatkan hasilbelajar

siswa.

2.Hasilpenelitianinihendaknya dapatdigunakanoleh guru

bahasaArabdalammelaksanakanprosesbelajarmengajaragar

mendapatkanhasilyanglebihbaik.

3.Hasilpenelitianinihendaknyadapatdilaksanakanbagipeneliti

apabilakelaktelahmengabdikandirididuniapendidikan.
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